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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari Pendidikan Islam.
Pendidikan Islam memiliki ruang lingkup yang lebih luas dibandingkan
Pendidikan Agama Islam yang mencakup lembaga, pemikiran, filsafat, sejarah,
dan teori. Sedangkan Pendidikan agama Islam mencakup tentang mata pelajaran
agama yang diajarkan di sekolah lembaga pendidikan Islam.!

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu upaya sadar dan terencana
untuk mempersiapkan peserta didik dalam mengenal, memahami, menghayarti,
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia disetiap ajaran Agama Islam yang
diamalakan sesuai dengan Al-Qur’an dan hadits yang dilakukan melalui
bimbingan, pengajaran, pelatihan, dan mengamalkannya.

Pendidikan Agama Islam memberikan suatu bimbingan kepada
seseorang agar dapat berkembang dengan maksimal sesuai harapan dan sesuai
ajaran Islam, Ahmad Tafsir. Selain itu Pendidikan Agama Islam merupakan
usaha sadar yang dilakukan dalam mengalihkan pengalaman pengetahuan,
kecakapan, dan keterampilam yang dimiliki agar menjadi seseorang yang
bertakwa, berbudi pekerti luhur, dan berkepribadian yang dapat memahami,

menghayati serta mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-

! Haidar Putra Dauly, “Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah”, (Jakarta: PT
Fajar Interpratama Mandiri, 2016), 42.
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hari, Tayar Yusuf.? Selain itu Pendidikan Agama Islam juga menjadi sistem
pendidikan yang mencakup semua aspek kehidupan dan menjadi pedoman

dalam seluruh aspek kehidupan manusia, Muhammad Yusuf.

Terlihat dari beberapa definisi tentang pendidikan agama Islam, urgensi
pendidikan agama Islam merupakan suatu kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
pengamalan tentang ajaran agama Islam. Oleh karena itu, pendidikan agama
Islam bukan hanya sekedar mengajarkan tentang materi atau konsep
pembelajaran untuk sekedar dipahami tetapi juga dihayati dan diamalkan dalam
kehiduan sehari-hari, hal tersebut sesuai dengan materi pendidikan agama Islam
yang menuntut adanya penghayatan dan pengamalan dari pembelajaran yang

dilakukan untuk diaplikasikan dalam kehidupan.

Mata pelajaran pendidikan agama Islam jenjang sekolah dasar menjadi
salah satu pondasi awal untuk mengenalkan ajaran agama Islam kepada peserta
didik yang dilaksanakan melalui mata pelajaran PAI. Sesuai dengan tujuan
Pendidikan Agama Islam yaitu menumbuhkan dan meningkatkan keimanan,

pengetahuan, penghayatan dan pengamalan agama Islam agar menjadi peserta

2 Dahwadin dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, (Jawa Tengah: CV Mangku Bumi Media, 2019), 7.

% Hasnawati, “Pentingnya Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Pendidikan Agama Islam Di SDN 198 Toweleng Kabupaten Soppeng”, Skripsi, UIN Alauddin
Makassar, 2011, 9.



didik yang berguna bagi dirinya, orang lain, dan dapat mengamalkan serta

mengembangkan ajaran agama Islam*

Masa pandemi kebanyakan sekolah melaksanakan pembelajaran secara
daring dan sebagian sekolah juga tidak memberi izin untuk melakukan penelitian
dengan alasan masih masa pandemic covid-19. SDN 2 Labunganak merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang terletak di desa Labunganak Kecamatan
Batang Alai Utara Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Proses pembelajaran di SDN
2 Labunganak dapat dikatakan cukup jauh berbeda dengan proses pembelajaran
pada sekolah yang berada di kota besar yang sudah mulai melakukan
pembaharuan dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil pembelajaran

yang lebih maksimal.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan guru mata pelajaran PAI di
SDN 2 Labunganak mengatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran PAI pada kelas IV SDN 2 Labunganak untuk materi surah pendek
terdapat kesulitan pada sebagian peserta didik. Hal tersebut dikarenakan
kurangnya variasi pada metode pembelajaran yang digunakan dalam menghafal.
Metode menghafal yang digunakan dalam pembelajaran PAI hanya
menggunakan cara auditori yaitu dengan cara mendengarkan dan menirukan apa
yang diucapkan oleh guru yang menjadikan peserta didik harus lebih fokus

dengan apa yang diucapkan oleh guru kemudian menirukan yang diucapkan oleh

4 Siti Himatul Uliyah, “Persepsi Masyarakat Tentang Pentingnya Pendidikan Agama
Islam Dalam Pendidikan Formal Di Dusun Crogol, Desa Brunosari, Kecamatan Bruno, Kabupaten
Purwokerejo Tahun 2018, Skripsi IAIN Salatiga, 2018, 17.



guru. Bukan hanya kurangnya variasi pada metode pembelajaran yang
digunakan dalam menghafal, kurangnya minat peserta didik dalam menghafal,
kurang konsentrasi dalam menghafal dan kurangnya kepercayaan diri dalam
menghafal juga menjadikan peserta didik mengalami kesulitan dalam menghafal

yang akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.

Menghafal menjadi bagian dari proses pertumbuhan jaringan pada otak
selain belajar dan berpikir yang menjadikan kegiatan menghafal harus dilakukan
dengan cara semenaik mungkin, karena kagiatan menghafal menjadi salah satu

kegiatan yang selalu dianggap susah oleh peserta didik.®

Berdasarkan permasalahan di atas, untuk mengatasinya diperlukan metode
pembelajaran yang tepat dan sesuai agar dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hasil belajar peserta didik merupakan salah satu tujuan dari proses
pembelajaran di sekolah dan untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan,
guru dituntut untuk mendidik dan mengajar peserta didik menggunakan metode
pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.. Oleh karena itu,
peneliti ingin mencoba menggunakan meode pembelajaran baru dalam proses
pembelajaran menghafal surah-surah pendek. Metode pembelajaran yang

digunakan adalah metode kauny quantum memory.

Metode kauny quantum memory adalah metode pembelajaran hafalan Al-

Qur’an, terutama untuk surat-surat pendek dengan menggunakan otak kanan

® Dari Mizan, Yuk Menghafal Surah Pendek Dalam Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2007), 4



yang melekatkan arti pada potongan informasi atau kata yang tidak terhubung
dan meletakkan pada konteksnya, serta mengelompokkan informasi kedalam
ruang khusus yang swaktu diperlukan akan mudah untuk diakses. Oleh sebab
itu, menghafal dengan metode kauny quantum memory akan menghubungkan
orang yang menghafal kepada dunia nyata dengan beberapa bentuk logika
sehingga dapat dengan mudah untuk diingat.® Sesungguhnya Al-Qur’an telah
dimudahkan dalam hal bacaan dan penulisan, sebagaimana telah dijelaskan

dalam Q.S Ad-Dukhan ayat 58 yang berbunyi:

Tafsir Muntakhab menjelaskan ayat di atas, bahwa Kami memberi
kemudahan kepadamu Muhammad, untuk membaca dan menyampaikan isi Al-
Qur’an kepada mereka dengan menggunakan bahasa mereka, dengan tujuan agar
mereka dapat mengambil pelajaran kemudian mempercayai dan mengamalkan

ajaran yang dikandungnya.’

Metode kauny gquantum memory diharapkan dapat mengatasi kesulitan
dalam menghafal surah-surah pendek dan meningkatnya hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAI pada kelas IV SDN 2 Labunganak. Menggunakan

metode kauny quantum memory dalam menghafal menjadikan peserta didik

® Muhammad Luthfi Djulkifli, “Pengaruh Metode Kauny Quantum Memory Dalam
Menghafal Qur’an Sejak Dini Di SD IT Lukman Hakim Yogyakarta”, dalam Jurnal Kajian
Pendidikan Sains, Vol. 6 No. 1 Juni, 2020, 68.

" Surah Al-Qur’an, “Tafsir Surah Ad-Dukhan ayat 58 . 2016 diakses pada tanggal 24-05-
2022, https://surahguran.com/quran-search/indinesia-aya-58-sora-44.html, pukul 01:50 WITA.



https://surahquran.com/quran-search/indinesia-aya-58-sora-44.html

tidak hanya terfokus pada ucapan guru, tetapi juga dapat mencontoh gerakan
yang diperagakan oleh guru sehingga membuat peserta didik merasa lebih
menyenangkan karena kegiatan menghafal dilakukan dengan gerakan-gerakan

tubuh sebagai ilustrasi dari terjemah surah-surah pendek.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, peneliti
merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang “Pengaruh Penggunaan
Metode Kauny Quantum Memory Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI

Siswa Kelas IV SDN 2 Labunganak™.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan yaitu:

1. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 2 Labunganak mata
pelajaran PAI sebelum dan sesudah menggunakan metode kauny quantum
memory?

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan pada hasil belajar peserta didik kelas
IV SDN 2 Labunganak mata pelajaran PAI menggunakan metode kauny

guantum memory pada materi surah pendek?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:



1. Hasil belajar peserta didik kelas 1V SDN 2 Labunganak mata pelajaran PAI
sebelum dan sesudah menggunakan metode kauny quantum memory.

2. Pengaruh penggunaan metode kauny quantum memory terhadap hasil belajar
peserta didik kelas IV SDN 2 Labunganak mata pelajaran PAI pada materi

surah pendek.

D. Signifikansi Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Sebagai bahan alternatif untuk meningkatkan hasil belajar sehingga
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam menghafal surah pendek
dengan metode kauny quantum memory.
b. Sebagai dasar pemikiran untuk penelitian selanjutnya, baik untuk peneliti
ataupun peneliti lainnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi guru, jika hasil penelitian dirasa dapat membantu proses
pembelajaran menjadi lebih baik, diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan para guru agar dapat menerapkan metode kauny
quantum memory dalam meningkatkan cara menghafal peserta didik dan
meningkatkan kualitas mengajar.
b. Bagi peserta didik, menambah wawasan terhadap konsep menghafal
sehingga hasil belajar peserta didik menjadi meningkat dan

menyenangkan, serta meningkatkan rasa percaya diri.



c. Bagi sekolah, hasil penelitian dapat dijadikan bahan masukan dan
pertimbangan terhadap peningkatan kinerja guru lain yang profesional dan
sebagi upaya peningkatan kualitas pengajaran yang salah satunya dengan
menggunakan metode kauny quantum memory.

d. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman terhadap masalah
yang diteliti, serta menjadi motivasi untuk terus berkreativitas dalam
penerapan metode pembelajaran agar peneliti memiliki pengetahuan yang
baik dan luas tentang metode kauny quantum memory dan dapat
menerapkannya dalam pembelajaran.

€. Bagi pembaca/peneliti lain, menambah wawasan dan pengetahuan baru
tentang motode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian dan hasil
penelitian dapat digunakan sebagimana mestinya serta menjadi salah satu
referensi dalam pelaksanaan penelitian dengan menggunakan metode

kauny quantum memory.

E. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa istilah dalam judul yang
bertujuan untuk menghindari penyimpangan makna dalam memahaminya,

antara lain;



. Pengaruh adalah daya yang ada dari sesuatu (orang, benda, dsb) yang ikut

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.® Pengaruh yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh hasil belajar siswa

menggunakan metode kauny quantum memory.

. Metode kauny quantum memory adalah suatu metode metode pembelajaran

hafalan Al-Qur’an, terutama surat-surat pendek yang dilakukan dengan
gerakan-gerakan tubuh dan ilustrasi cerita bergambar yang dibuat secara
menyenangkan.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam
waktu tertentu. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh
siswa setelah menghafal surah pendek.

Pelajaran PAI adalah pendidikan agama Islam materi surah pendek, yaitu

surah Al-Falaq dan surah Al-Fil

F. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil pencarian peneliti menemukan beberapa pendapat

atau hasil dari pengaruh metode:

Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu

No Nam_a_ Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
1 Penerapan Metode Peneliti Instrumen
' Kauny Quantum memfokuskan test

8 Aditia Bagus Pratama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Surabaya: Pustaka Media,

2012), 457.
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Memory Dalam pada pengaruh menggunaka
Meningkatkan metode kauny n tes lisan
Dini Hafalan dan quantum memory | hafalan
Febriani Pemahaman Siswa Metode van
Sidauruk Pada Pembelajaran di unaan g
Tahfiz di MINural | 9 P080
Qomar Palembang Peng
Pengaruh Metode Peneliti Peneliti
Kauny Quantum memfokuskan memfokuska
Memory Terhadap pada pengaruh n pada
Kemampuan metode Kauny kemampuan
5 Mukhtarom | Menghafal Al-Qur’an | Quantum Memory | menghafal
" | ah Shofiatul | (Studi di Pondok Al-Qur’an
Pesantren Modern Metode yang
Manahijussadat digunakan
Lebak, Rangkas berpengaruh
Bitung
Penerapan Metode Peneliti Menggunaka
Quantum Learning menerapkan n penelitian
Tipe Kauny Quantum | metode Kauny tindakan
3 Romdloni Memory Untuk Quantum Memory | kelas (PTK)
" | dan Malikin | Meningkatkan Hasil
Belajar Mata Metode yang
Pelajaran AL-Qur’an | digunakan
Hadits berpengaruh

Berdasarkan uraian dari penelitian pertama Dini Febriani Sidauruk,

penelitian kedua Mukhtaromah Shofiatul, dan penelitian ketiga Ramdloni dan

Malikin, terdapat pengaruh dari penerapan metode kauny quantum memory

dalam meningkatkan hafalan dan pemahaman, serta meningkatnya hasil belajar

peserta didik. Melihat dari pengaruh metode kauny quantum memory, maka

peneliti terarik untuk menguji cobakan metode kauny quantum memory untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan objek yang berbeda yaitu

peserta didik di Sekolah Dasar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
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G. Asumsi Dasar dan Hipotesis Penelitian
1. Asumsi Dasar
Dalam penelitian ini, peneliti mengasumsikan bahwa:
a. Setiap peserta didik mempunyai kemampuan dasar, tingkat perkembangan
intelektual dan usia yang relatif sama.
b. Materi yang diajarkan sesuai dengan buku-buku yang berlaku.
c. Digunakan metode kauny quantum memory dalam pembelajaran akan
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
d. Alat evaluasi yang digunakan memenuhi kriteria alat ukur yang baik.
e. Nilai hasil tes benar-benar menggambarkan kemampuan peserta didik
yang sebenarnya.
2. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang diambil dalam penelitian ini yaitu:
Ha : Penggunaan metode kauny quantum memory berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik kelas IV SDN 2 Labunganak pada mata pelajaran PAI pada

materi surah pendek

Ho : Penggunaan metode kauny quantum memory tidak berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 2 Labunganak pada mata pelajaran PAI

pada materi surah pendek
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H. Sistematika Penulisan

Sebagai gambaran dari penelitian ini, peneliti membuat sistematika
penulisan sebagi berikut:

BAB | Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional,
penelitian terdahulu, asumsi dasar dan hipotesis penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il Landasan Teori, berisi tentang pendidikan agama lalam di
Sekolah Dasar, materi surah pendek, metode pembelajaran, metode kauny
quantum memory, dan hasil belajar.

BAB Il Metode Penelitian, berisi tentang jenis dan pendekatan
penelitian, metode dan desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, data
dan sumber data, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen tes,
desain pengukuran, teknik analisis data, prosedur penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Analisis, berisi tentang lokasi penelitian,
penyajian data, analisis data, dan pembahasan penelitian.

BAB V Penutup, berisi tentang simpulan dan rekomendasi.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar
Education is a key factor in improving the quality of human resources.*
Termuat dalam kurikulum nasional, pendidikan agama Islam memiliki
kedudukan sebagai mata pelajaran wajib untuk diikuti semua peserta didik yang
beragama Islam di Sekolah Dasar, dimulai dari pendidikan dasar hingga

perguruan tinggi. PP No. 55 Tahun 2007 Bab | Pasal 1, yang berbunyi:

Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis
Pendidikan.?

Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar
memuat 7 unsur pokok bahan ajar pendidikan agama Islam, yaitu keimanan, Al-
Qur’an, ibadah, akhlak, muamalah, syariah dan tarikh. Melalui kompetensi
pendidikan agama Islam, seorang pendidik bukan hanya dituntut untuk
membekali peserta didik dengan pengetahuan agama, tetapi pendidik juga
dituntut untuk melakukan pembiasaan agar peserta didik menjadi lebih

termotivasi.

Pendidikan Agama Islam terdapat di sekolah umum dimulai dari Sekolah

Dasar sampai SMA/SMK untuk sekolah negeri ataupun swasta. Pendidikan

! Haidir, dkk, “An Innovation Of Islamic Relegious Education In The Era Of The
Indrustrial Revolutio 4.0 In Elementary School”, dalam Jurnal Pendidikan Islam, 2021, 722.
2 Haidar Putra Dauly, “Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam..., 42.
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